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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis identitas pada mahasiswa asal Banten
yang sedang menuntut ilmu di berbagai universitas di Kota Bandung. Mahasiswa
asal Banten yang ada di Kota Bandung sebagian besar memiliki sifat
individualisme, pragmatis, dan oportunis Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis internalisasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat
Banten pada mahasiswa yang terhimpun dalam Organisasi Kedaecrahan KUMALA
Perwakilan Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini
adalah ketua penasehat KUMALA, kokolot KUMALA, ketua umum KUMALA
dan anggota KUMALA Perwakilan Bandung. Pemilihan sumber data berdasarkan
pertimbangan pengetahuan dan pengalaman tentang internalisasi nilai-nilai
kearifan lokal masyarakat Banten (Purposive). Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, penyebaran angket, studi literatur, dan studi
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tahapan reduksi data, display data,
kesimpulan/verifikasi, dan pengujian keabsahan data. Hasil penelitan menunjukkan
nilai-nilai kearifan lokal yang ada pada mahasiswa yang terhimpun dalam
Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung adalah nilai religius,
bahasa, papahare (makan bersama), dan kerjasama. Selanjutnya proses
internalisasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Banten dalam mengembangkan
identitas diri pada mahasiswa yang terhimpun dalam Organisasi Kedaerahan
KUMALA Perwakilan Bandung adalah adanya proses kaderisasi, OPAS,
pembiasaan, pembelajaran dan pembinaan. Setelah itu dalam proses internalisasi
terdapat kendala-kendala yang dihadapi kendala-kendala tersebut adalah kendala
internal dan kendala eksternal. Dengan demikian kesimpulan dari penelitian ini
adalah dengan adanya proses internalisasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat
Banten tersebut banyak mahasiswa asal Banten yang terhimpun dalam Organisasi
Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung yang sampai saat ini terus menjaga
dan melestarikan nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari di Kota
Bandung. Adapun saran penelitian ini adalah adanya penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh internalisasi terhadap perilaku.

Kata kunci : Papahare, Nilai-nilai Kearifan Lokal, Internalisasi, Organisasi
Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung.



